BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Ekonomi Pembangunan
1. Pembangunan Ekonomi

Pembangunan ekonomi merupakan usaha yang dilakukiark
mengubah suatu perekonomian yang kurang maju, stlagaional dan
berpendapatan rendah menjadi suatu perekonomiag Iyexdern serta
mencapai taraf kemakmuran yang tinggi, pembangakanomi ini dapat
terwujud apabila apabila pendapatan per kapita anakgt terus menerus
bertambah pada tingkat yang cukup cépat.

Kemakmuran masyarakat merupakan suatu ukuran yang
menunjukan taraf kehidupan rata-rata yang sudaly y@inapai oleh
masyarakat dalam suatu negara , pendapatan péa kaalu digunakan
sebagai ukuran kasar untuk menunjukkan taraf keraekmyang dicapai
oleh masyarakat, sedangkan pendapatan per kapitgpakan pendapatan
rata-rata yang diperoleh masyarakat di suatu négara

2. Masalah Pembangunan Ekonomi di Negara Berkembang

Para ahli ekonomi telah banyak membuat analisisukunt
menganalisis faktor-faktor yang menjadi penghambkaha pembangunan
ekonomi, beberapa masalah tersebut adiah

a. Pertanian tradisional

2 sadono SukirnoMakro Ekonomi : Teori Pengantar(Jakarta : Raja Grafindo
Persada: 2015 .hal.447

2 |bid

% Ibid hal.438
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Kekurangan pengetahuan, modal, infrastruktur pemanserta
kurangnya aplikasi peralatan modern dalam kegigiartanian |,
sehingga produktifitas petani masih rendah.

. Kekurangan dana modal dan modal fisikal

Salah satu cara untuk pengembangan suatu perekamomi
adalah dengan mewujudkan modernisasi dalam segaland
ekonomi , seperti kegiatan pertanian, kegiatan strdy modernisasi
dalam pemerintahan, sektor perdagangan dan jasainhdiperlukan
dua faktor penting yang sangat terbatas di negarkeimbang yaitu
modal dan tenaga ahli.

. Peranan tenaga terampil dan berpendidikan

Dalam pembangunan ekonomi selain diperlukan dandamo
juga diperlukan peranan tenaga terampil dan bergiéad yang
berperan sebagai pelaksana pembangunan perkonondamyn di
negara berkembang tersedia dalam jumlah yang &srbat
. Perkembangan penduduk pesat

Pada negara berkembang pertumbuhan penduduk diababe
negara berkembang jumlah penduduknya besar damngmrhan
penduduk cepat, yang terjadi adalah di satu pitegara tersebut
memiliki sumber-sumber dan kemampuan yang terbatasm
melakukan pembangunan , namun mereka harus mewujudk
kesempatan kerja dan berusaha menikkan tingkat keeoran untuk

sebagian besar penduduk yang bertambabh.
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e. Masalah institusi, sosial, kebudayaan dan politik
Pada negara maju faktor-faktor ini tidak lagi mehnja
penghambat pembangunan ekonomi, namun di negakanbeang
masih menjadi faktor yang menghambat pembangunamoeki, yang
mana pembangunan ekonomi memerlukan situasi pgttilg stabil,
cara hidup dan cara berfikir yang tradisional ggati menyebabkan
masyarakat bertindak tidak rasional, perubahaitussjuga berperan
penting untuk mempercepat proses serta menambadiensii
pembangunan ekonomi, seperti institusi keuangarrb@pé&an),
institusi pendidikan, proses administrasi pemehinta
3. Kebijkan Mempercepat Pembangunan

Di bawah ini merupakan kebijakan-kebijakan yangabiiterapkan

pemerintah untuk mempercepat proses pembangunamoreko

diantaranya yaitd*

a. Kebijakan Diversifikasi Kegiatan Ekonomi

Biasanya negara dengan produktivitas yang rendahilikie

tingkat pendapatan masyarakat yang rendah , defegaikian negara
perlu melakukan diversifikasi dengan cara melakugambaharuan
pada kegiatan ekonomi yang masih tradisional keamaaig lebih
modern, serta mengembangkan kegiatan ekonomi yang yang
dapat mempercepat transformasi kegiatan perekonokeiarah yang

modern.

24 |bid hal.441
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b. Mengembangkan Infrastruktur
Modernisasi ekonomi juga harus didikung dengarasifuktur
yang modern pula, karenakegiatan perekonomian nhekaer
infrastruktur untuk berkembang, seperti jalan, jatah, pelabuhan
laut, bandara, kawasan irigasi, penyediaan aiiidjst jalur
telekomunikasi , kawasan industri, dan sebagaira/@gymana akan
diperlukan perusahaan-perusahan untuk meningkafigiansinya.
c. Meningkatkan tabungan dan Investasi
Rendahnya pendapatan masyarakat menyebabkan rgadahn
nilai tabungan yang dimiliki masyarakat, sedangkeambangunan
memerlukan tabungan yang besar untuk membiayaisiasi yang
dilakukan, kekurangan investasi ini juga menjadingf@mbat
pembangunan ekonomi, dalam hal ini langkah yantu pilakukan
oleh pemerintah adalah dengan menarik investor hegeri untuk
bekerjasama di bidang investasi sehingga bisa digam untuk
kegiatan pembangunan.
d. Meningkatkan taraf pendidikan masyarakat
Pendidikan merupakan hal penting dalam pembangunan
ekonomi karena , dengan pendidikan akan meningkatka
pengetahuan, pengalaman, ilmu serta keahlian nastarsehingga
bisa ikut berperan dalam pembangunan.

e. Mengembangkan Institusi yang mendorong pembangunan
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Pembangunan ekonomi harus diimbangi pula dengan
pengembangan intitusi yang bisa berperan untuk resrapat atau
mendukung proses pembangunan, seperti institusiangun,
pendidikan, administrasi pemerintah daan lain saingg.

f. Merumuskan dan melaksanakan perencanaan ekonomi

Pada tahap permulaan proses pembangunan ekonomi,
perencanaan pembangunan harus dirumuskan , sehidgga
perencanan tersebut bisa dilakukan penyelarasagadeprogram
jangka panjang, sejauh mana investasi swasta daerpgah perlu
dilakukan, jumlah pembelanjaan dan sumber keuangang
digunakan, dan lain sebagainya.

B. Kependudukan
1. Penduduk
Menurut Badan Pusat statistik, penduduk merupa&arua orang
yang berdomisili selama 6 bulan maupun lebih ataereka yang
beromisili kurang dari 6 bulan namun bertujuan kntmenetag’
Sedangkan jumlah penduduk adalah keseluruhan jumitahg yang
berdomisili di suatu wilayah.
Setiap individu tentu memiliki keinginan untuk mema@ai
kebutuhan hidupnya, salah satu cara untuk dapatemém kebutuhan
tersebut adalah dengan cara bekerja, dengan bekesgorang akan

mendapatkan imbalan yang berupa gaji atau upah peagdigunakan

% Badan Pusat Statistik Kabupaten TulungagBtgtistik Kesejahteraan rakyat
Kabupaten Tulungagung 2018ulungagung,BPS Tulungagung, 2019) hal.9
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untuk memenuhi kebutuhan diri dan keluarganya, a@engdanya
pertambahan jumlah penduduk maka akan terjadi kbsnpdalam
mencari pekerjaan & saling berusaha untuk mend&gafa yang
diinginkan sehingga memerlukan pertambahan lowomgkerjaan yang
mencukupi, namun ketika yang terjadi adalah lapangskerjaan yang
ada lebih sedikit atau kebutuhan penggunaan tekega lebih sedikit
dari pada jumlah penduduk yang membutuhkan pekerjaaaka hal ini
akan menjadikagap atau kesenjangan , karena akan ada tenaga kerja
yang tidak terserap/menganggur.
C. Inflasi
1. Definisi inflasi

Inflasi merupan suatu kondisi dimana terdapat Kemaiharga-
harga barang, namun terjadi penurunan nilai mata,uapabila kondisi
ini berlangsung secara terus menerus maka bisa ebabgan kondisi
perekonomian di suatu negara mengalami penurundirkaba bisa
menganggu tatanan politik di suatu nedfra.

Berdasarkan definisi di atas maka bisa diketahbhwlaadengan
adanya inflasi ini harga-harga barang mengalamaikan , sehingga
akan berbahaya apabila hal ini terjadi dalam jangk&tu yang lama
akan berdampak pada perekonomian , sebagai copatilaaharga-harga
barang mengalami kenaikan maka perusahaan kegj yamproduksi

barang dengan membeli bahan baku yang harganya, naidka akan

% |Irham Fahmi,Ekonomi Politik Teori dan RealiBandung: Alfabeta , 2013),
hal.102
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meningkatkan harga pokok produksi , dengan adaeyaikan tersebut
akan berdampak kenaikan pada harga jual barangpnadiuksi tersebut,
bahkan bisa saja perusahaan untuk menekan biayduksiodengan
mengurangi biaya tenaga kerja, sehingga melakugarbprhentian kerja
pada karyawannya, sedangkan nilai mata uang nmenggpenurunan, hal
inilah yang dikatakan bisa menurunkan kondisi peneknian di suatu
negara.

. Pembagian Inflasi

Inflasi berdasarkan asal terjadinya dibagi menjdda yakni iflasi

domestik dan inflasi yang di Import :

a) Inflasi Domestik , merupakan inflasi yang terja#tibat situasi dan
kondisi yang terjadi di dalam negeri, seperti kakan pemerintah
tentang kenaikan harga bahan bakar minyak, elpjiang mana
berdampak pada kenaikan harga-harga barang yamg alabat
naiknya ongkos kendaraan ataupun kenaikan hargglgamya®’

b) Inflasi yang Di import, merupakan inflasi yang &elj akibat adanya
situasi dan kondisi yang ada di luar negeri , sabagntoh apabila
suatu negara memiliki ketergantungan import padgrselain,jarang
ada barang subtitusinegara tersebut tidak mampupnogimksi barang
tersebut sendiri, maka apabila negara yang penyupéngalami

goncangan perekonomian yang menyebabkan harga-Hamggegara

27 \bid, hal. 102
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tersebut mengalami kenaikan , maka negara yangiengygy import
tersebut akan terkena dampak dari inflasi tersebut.
3. Skala penilaian inflasi

a. Inflasi ringan , inflasi ini terjadi apabila nilanflasi di suatu daerah
tingkat inflasi per tahun di bawah 10%

b. Inflasi Sedang, inflasi ini dianggap tidak efekidgi perekonomian ,
karena mampu mengganggu tingkat pertumbuhan pevekan |,
tingkat inflasi per tahun 10%-30%.

c. Inflasi Berat,inflasi ini terjadi ketika sektor-gek perekonomian
mengalami gangguan, kecuali sektor perekonomiarg ydikuasai
negara, tingkat inflasi per tahun 30%-100%.

d. Inflasi sangat berat , inflasi ini tidak terjadinya karena kemerosotan
perekonomian namun bisa juga dikarenakan persdaisis politik,
tingkat inflasi per tahun di atas 10G%.

D. Pertumbuhan Ekonomi
1. Definisi
Pertumbuhan ekonomi merupakan perkembangan kegiatam

perekonomian yang menyebabkan pertambahan barangsta yang di

produksi oleh masyarakat. Pertumbuhan perekononmamlisebabkan

oleh faktor-faktor produksi yang mengalami kenaikaik dalam jumlah
dan kualitasnya. Adanya investasi akan menambalanfamodal,

perkembangan teknologi yang berkembang, tenagaa Keeftambah

2 |rham fahmiEkonomi Politik..hal.106
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akibat dari perkembangan penduduk, pengalaman kerja pendidikan
menambah ketrampilan mereKa.

Jadi dari penjelasan di atas bisa diketahui bahar&umbuhan
ekonomi merupakan adanya perkembangan dalam kegiatakonomian
yang dipengaruhi oleh bertambahnya berbagai fdltdor produksi ,
baik berupa modal, tenaga kerja , maupun teknojagig digunakan,
sehingga pada akhirnya akan menambah hasil prothakang dan jasa
dari masyarakat.

2. Teori terkait pertumbuhan Ekonomi
a) Teori pertumbuhan Klasik
Teori ini lebih menekankan pada pentingnya fakédtdr
produksi dalam perekonomian sehingga bisa menaigkadapatan
nasional, dalam teori klasik ini yang paling dipgikan adalah
faktor tenaga kerja. Menurut teori ini berlebihrigaaga kerja akan
mempengaruhi pertumbuhan perekonomian.
b) Teori pertumbuhan Schumpeter
Teori ini lebih menekankan pada peranan pengusahg y
akan melakukan investasi serta kemauan berinovagiuku
mewujudkan pertumbuhan perekonomian.
c) Teori pertumbuhan Haarod-Domar
Menurut teori ini , lebih menekankan kepada fakbeestasi

yang akan meningkatkan pengeluaran agregat, darekaekan

2 Sadono Sukirnaylakro Ekonomi : Teori Pengantar(Jakarta : Raja Grafindo
Persada: 2015 .hal.10
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peranan segi permintaan dalam mewujudkan pertunmbuha
perekonomian.
d) Teori pertumbuhan neo — klasik
Pada teori neo klasik ini menganggap faktor pentiam
peningkatan perekonomian adalah perkembangan teknalan
meningkatnya kemahiran masyaraKat.
3. Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi
a) Investasi
b) Tanah dan Kekayaan Alam
¢) Jumlah dan mutu dari penduduk dan tenaga kerja
d) Barang modal dan tingkat teknologi
e) Sistem sosial dan sikap masyarakat
4. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

Secara definisi PDRB merupakan jumlah nilai tambemg
dihasilkan, oleh keseluruhan unit usaha di suatmate, atau jumlah nilai
akhir total barang dan jasa yang dihasilkan oledtisdaerah. PDRB ini
menjadi salah satu indikator penting untuk mengetakondisi
perekonomian di suatu daerah pada periode tenidatid didasarkan atas
dasar harga berlaku ataupun berdasarkan hargaakonst

PDRB atas dasar harga berlaku ini menggambarkan lmarang
dan jasa yang dihasilkan didasarkan pada hargan tddmujalan,dan

berfungsi untuk mengetahui kemampuan sumber dayanoeki |,

30 Sadono Sukirndylakro Ekonomi..,hal.446
*! Basuki Pujoalwanto. Perekonomitimdonesia ; Tinjauan Historis, teoritis , dan
Empiris(Yogyakarta: Graha ilmu,2014),hal.164
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pergeseran dan struktur ekonomi di suatu daeratang&an PDRB
berdasarkan harga konstan merupakan nilai tambamdpalan jasa yang
dihasilkan oleh suatu daerah yang perhitungannyasdrkan pada tahun
tertentu sebagai tahun dasar, PDRB atas dasar Heargstan ini
digunakan untuk menetahui pertumbuhan ekonomi ysEogra riil dari
tahun ke tahurf?

Jadi dari penjelasan di atas bisa disimpulkan baluntuk
mengetahui pertumbuhan ekonomi, pergeseran maupaktus
perekonomian suatu daerah maka sebagai acuan &taldihk domestik
Regional Bruto atas dasar harga konstan.

E. Upah Minimum
1. Definisi

Menurut Kertonegoro (2000) dalam Trianggono dain &ihajah
(2017) penetapan tingkat upah yang dilakukan olegmegintah
berdasarkan usulan atau masukan dari komisi pehgupdan jaminan
sosial dari dewan ketenagakerjaan daerah tentamaydsan perusahaan
untuk membayarkan sekurang-kurangnya sejumlah kpphda pekerja

yang paling rendah tingkatann¥.

32 Bank IndonesiaMetadata Informasi dasar : Produk Domestik regioBatito,
berkas ini bisa diunduh pada alamat web
http://www.bi.go.id/id/statistik/metadata/sekda/Daent/8PDRRSEKDAL.pdf  diakses
pada tanggal 7 november 2019 pukul 11.21WIB

% Trianggono Budi Hartanto dan Siti Umajah Masjk@017 . Aalisis pengaruh
jumlah penduduk , pendidikan , upah minimum ,daodpk domestik regional bruto
(PDRB) terhadap jumlah pengangguran di Kabupatem idata Provinsi Jawa Timur tahun
2010-2014
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Sedangkan berdasarkan peraturan menteri ketengggakeo 15
tahun 2018 , Upah minimum merupakan upah bulanag yerendah |,
yang berupa upah pokok dan tunjangan tetap, mawmah tanpa
tunjangan yang ditetapkan oleh gubernur, sedangheh minimum
kabupaten merupakan Upah minimum yang berlaku padéu wilayah
kabupater’?

Dari beberapa definisi di atas bisa diketahui daamdil
kesimpulan bahwa upah minimum merupakan tingkathuferendah
yang ditetapkan pemerintah berdasarkan perhitumniganpertimbangan
tertentu, yang mana peraturan tersebut harus dokett pengusaha yang

memenuhii kriteria tertentu, dalam membayar gajykwannya.

F. Pengangguran

1.

Definisi

Pengangguran adalah suatu keadaan dimana sesegaagg
tergolong dalam angkatan kerja ingin mendapatkakerngean tetapi
belum memperolehny&.
Sebab Berlakunya Pengangguran

Dalam makro ekonomi faktor yang menyebakan pengaagg
adalah kekurangan pengeluaran agregat . Para @draguasemproduksi
barang dan jasa dengan maksud mencari keuntungesuntungan
tersebut hanya akan dapat diperoleh apabila peaasdberhasil menjual

barang atau jasa yang ada. Semakin besar permirsgauakin banyak

* Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indendsimor 15 Tahun 2018

TentangUpah Minimum pasal 1 him.3
% Sadono Sukirndylakro Ekonomi: Teori Pengantar,hal. 13
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pula barang dan jasa yang mereka wujudkan (adagyaikan produksi)

. Dari kondisi tersebut maka manambah penggunaagaekerja, dengan
demikian terdapat hubungan yang erat antara tiqgkadapatan nasional
yang dicapai dengan penggunaan tenaga kerja ydaigikiin, semakin

tinggi pendapatan nasional , semakin banyak peraggutenaga kerja
dalam perekonomian.

Tetapi pada umumnya pengeluaran agregat yang taiveglam
perekonomian adalah lebih rendah dari pengeluamgregat yang
diperluakan untuk mencapai tingkat penggunaan teri@gja penuh,
kekurangan permintaan agregat ini adalah faktor tiqpgn yang
membulkan pengangguran.

Selain faktor di atas , ada juga faktor lain yangnimbulkan
pengagguran yakni :

a) Menganggur ingin mencari kerja lain yang lebih baik

b) Pengusaha menggunakan peralatan produksi moderng yan
mengurangi penggunaan tenaga kerja

c) Ketidak sesuaian diantara ketrampilan pekerja yasbenarnya
dengan ketrampilan yang diperlukan dalam industtisstri®

3. Jenis Pengangguran berdasarkan Penyebabnya
a) Pengangguran Normal atau Friksional
Apabila dalam suatu perekonomian terdapat pengaaggu

sebanyak dua atau tiga persen dari jumlah tenaga kemaka

% |bid hal.13
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ekonomi itu sudah dipandang sebagai mencapai kedgamikerja
penuh. Pengangguran sebanyak dua atau tiga peessabut
dinamakan pengangguran normal atau penganggurksiofral .
Para penganggur ini tidak ada pekerjaan bukan &arkhak
memperoleh kerja, tetapi karena sedang mencara Kam yang
lebih baik.
b) Pengangguran Siklikal

Perekonomian tidak selalu berkembang dengan teguh
adakalanya permintaan agregat lebih tinggi dan ni@ndorong
pengusaha menaikkan produksi, sehingga denganniiEtenya
produksi menjadikan lebih banyak pekerja baru ydiggnakan dan
pengangguran berkurang, namun sebaliknya jika pésion agregat
menurun maka permintaan akan suatu barang dajugeanenurun
sehingga perusahaan harus mengurangi jumlah priogakg pada
akhirnya harus mengurangi jumlah pekerja yang aelaingga
pengangguran bertambah, pengangguran dalam wuijlath ipang
dinamakan pengangguran sikliRal.

c) Pengangguran Struktural

Tidak semua perusahaan dan industri dapat terksrneang
maju, sebagian akan mengalami kemunduran, kemumduria
ditimbulkan oleh salah satu atau beberapa faktoikdte: wujud

barang baru yang lebih baik, kemajuan teknologi guesngi

* Ibid hal. 329
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permintaan ke atas barang tersebut, biaya pengelsadah sangat
tinggi dan tidak mampu bersaing, eksport hasil pksd menurun
karena persaingan dengan negara lain, kemerosatarakian
mengakibatkan perusahaan mengurangi jumlah pragyggksdan
sebagian pekerja terpakasa untuk diberhentikan demnjadi
penganggur, pengangguran wujud inilah digolongkabagai
pengangguran structural ,dikarenakan terjadi lelnlj@han struktur
kegiatan ekonomi.
d) Pengangguran Teknologi
Pengangguran dapat pula ditimbulakan oleh adanya
pergantian tenaga manusia oleh mesin-mesin dannbé&hmia
ataupun teknologi lainyya, pengangguran dengan bsebaatas
disebut sebagai pengangguran teknotdgi.
4. Jenis Pengangguran berdasarkan Cirinya
a) Pengangguran Terbuka
Adalah pengangguran yang tercipta akibat pertambdhaongan
kerja lebih rendah dari penambahan tenaga kerjag yada.,
pengangguran terbuka dapat pula wujud sebagaitaddbakegiatan
ekonomi yang menurun , dari kemajuan teknologi yaweggurangi
penggunaan tenaga kerja ataupu akibat kemundur&erpleangan
suatu industri.

b) Pengangguran Tersembunyi

* |bid hal. 329
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Pengangguran tersembunyi adalah pengangguran ggadi tkarena
jumlah pekerja dalam suatu ekonomi adalah lebilyddamaripada
yang sebenarnya diperlukan supaya ia dapat mekglan
kegiatannya dengan efisien.

c) Pengangguran Bermusim
Pengangguran ini terutama terdapat pada sectoanpamt dan
perikanan, misalnya pada musim hujan penyadap Karethelayan
tidak dapat melakukan pekerjaan mereka dan terpaksmanggur,
pada musim kemarau petani tidak bisa menggaraphsgaaapabila
pada masa di atas para penyadap karet, nelayampedani tidak
melakukan pekerjaan lain maka terpaksa menganguggmgguran
jenis ini digolongkan sebagai pengagguran bermdsim.

d) Setengah menganggur
Adalah mereka yang bekerja tetapi tidak memenulsielkeuhan
standart ukuran jam kerja dan produktifitas atandpeatart’

5. Tujuan kebijakan Pemerintah
Seperti yang kita ketahui pengangguran memilikicoapa efek

buruk , untuk menghindari efek buruk tersebut pemesn perlu secara

terus menerus berusaha mengatasi pengangguramwainbini adalah

bebrapa tujuan kebijakan pemerintah dalam menga¢agjagguran :

a) Tujuan bersifat Ekonomi

1) Menyediakan lowongan pekerjaan

** |bid hal. 330

0 Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi KabupatennfalgungDatabase Disnakertrans
Tulungagung tahun 20TBulungagung.2016
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Kebijakan pemerintah untuk mengatasi pengangguran
merupakan usaha yang terus menerus dan jangkangadgam
jangka panjang upaya untuk mengatasi pengangguran
diperlukan dikarenakan jumlah penduduk yang bertdmjang
secara otomatis menambah jumlah angkatan kerj&a onatuk
menghindari masalah pengangguran yang lebih serius
tambahan lowongan pekerjaan dari tahun ke tahuru per
ditingkatkan.

Meningkatkan taraf kemakmuran masyarakat

Kenaikan kesempatan kerja dan pengangguran sangat
berhubungan dengan pendapatan nasional dan tingkat
kemakmuran masyarakat. Kenaikan kesempatan kerja in
menambah produksi nasional dan pendapatan nasional,
perkembangan ini selanjutnya akan menambah kemakmur
masyarakat. Ukuran kasar dari kemakmuran masyaeakdah
pendapatan perkapita yang diperoleh dengan carcbaggkan
pendapatan nasioanl dengan jumlah penduduk. Dengan
demikian kesempatan kerja yang semakin meningkat)ah
penganghuran yang semakin berkurang bukan sajannbaa
penadapatan nasional tetapi juga meningkatkan patefa
perkapita, dengan ini kemakmuran masyarakat akdarbkeah.

Memperbaiki Pembagian pendapatan
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Pengangguran yang semakin tinggi menimbulkan efek
yang buruk kepada pemerataan pembagian pendapaiaerja
yang menganggur tidak memperoleh pendapatan. Makalsn
besar pengangguran , semakin banyak golongan tetexgma
yang tidak mempunyai pendapatan. Seterusnya peggeary
yang terlalu besar cenderung untuk mengekalkan atau
menurunkan upah golongan yang berpendapatan rendah,
sebaliknya pada kesempatan kerja yang tinggi tantkénaikan
upah akan semakin mudah diperoleh, dari kecendanumg
dapat disimpulkan bahwa usaha menaikkan kesempaiga
juga dapat digunakan sebagai alat untuk memperbaiki
pembagian pendapatan dalam masyardkat.

b) Tujuan bersifat Sosial Politik
a) Meningkatkan kemakmuran keluarga dan kestabilamekgh

Apabila kebanyakan anggota dalam suatu rumah tangga
tidak memiliki pekerjaan, berbagai masalah akanbim,
pertama keluarga tersebut memiliki keterbatasanandal
perbelanjaan, maka secara langsung mengurangi taraf
kemakmuran keluarganya, selanjutnya akan mengurangi
kemampuan keluarga untuk menyekolahkan anak meraka,
rendah diri, dan hal lain yang disebabkan oleh aegguran.

b) Menghindari masalah kejahatan

" Sadono Sukirno,Makro Ekonomi: Teori Pengantdiakarta : PT RajaGrafindo

Persada:2004 hal.331
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Di satu pihak pengangguran mengakibatkan pekerja
kehilangan pendapatn, akan tetapi di sisi lain akietan
pekerjaan tidak mengurangi jumlah kebutuhan yapgrtikan,
seringkali efek negative dari pengangguran adalahya tindak
kejahatan atau kriminal, dengan kata lain semaknggt
pengangguran maka semakin tinggi pulan tingkat hiesgmn,.
Dengan demikian untuk mengatasi pengangguran sdabra
langsung menyebabkan pengurangan tindak kejahatan.

c) Mewujudkan kestabilan politik

Kestabilan ekonomi dan pertumbuhan ekonomi yang
diperlukan untuk menaikkan taraf kemakmuran maggdra
memerluka kestabilan politik, tanpa kestabilan tgolitidak
mungkin suatu Negara mengalami pertumbuhan ekowang
cepat dan terus menerus. Pengangguran merupaksn sl
penyebab dari ketidakstabilan politik, mereka mesaa
pemerintah tidak melakukan tindakan yang cukup kintu
masyarakat, sehingga sering muncul demonstrasi dan
mengemukakan  kritik kepada pemimpin-pemimpin di
pemerintart?

G. Hubungan Antara Variabel Bebas (X1,X2,X3,X4) DenganVariabel
Terikat (Y)

1. Pengaruh jumlah penduduk dengan tingkat penganggura

* Sadono Sukirno,Makro Ekonomi: Teori Pengantdiakarta : PT RajaGrafindo

Persada:2004 hal. 332
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Seiring bertambahnya jumlah penduduk , maka juralajkatan
yang tersedia akan semakin banyak , sehingga lpgnyerapan tenaga
kerja yang lebih banyak lagi, karena ketika bebanmya angkatan kerja
maka akan terjadi penambahan penawaran tenaga kegabila hal
tersebut terjadi maka harus diimbangi juga dengammmtaan tenaga
kerja dari para pengusaha.

Menurut Mulyadi ,jumlah penduduk yang semakin bgsga
berdampak pada semakin besar jumlah angkatan kégh ini berarti
semakin banyak pula orang yang mencari kerja atagangguran, dan
agar dapat mencapai keadaan yang seimbang makkansen@ua harus
dapat tertampung dalam suatu pekerjaan yang coaoksésuai dengan
keinginan dan ketrampilan yang dimiliki oleh pemdaarja , yang mana
hal tersebut akan menimbulkan konsekuensi bahwekpeomian harus
menyediakan lapangan pekerjaan bagi angkatan kena, sehingga
pembangunan ekonomi sangat diperlukan untuk merapiérkingkat
pengangguran, sehingga dengan andanya pembangukamone
diharapkan pertambahan lowongan pekerjaan akah tetggi daripada
jumlah pencari kerja yang ad%.

Seperti yang dikemukakan Bellante hubungan jumiahdpduk
dengan jumlah pengangguran dapat diketahui padapeonintaan dan
penawaran tenaga kerja, dan pendapat Malthus yamgatakan bahwa

hubungan antara populasi, inflasi dan upah ridhaketika pertumbuhan

*3 Mulyadi. Ekonomi Sumber Daya Manusia dalam perspektif Pegurzm
,(Jakarta:Rajagrafindo Persada, 2014),hal.63
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populasi lebih cepat dibandingkan produksi makanaka upabh riil turun
dan hal tersebut akan mempengaruhi tingkat pengaagg namun
apabila upah riil meningkat, maka perusahaan akamgorangi pekerja
jumlah pekerjany&?

Namun Emili Durkheim memiliki pendapat yang berhegang
menyatakan bahwa pertambahan jumlah penduduk akagakibatkan
persaingan antar individu untuk saling meningkatkemdidikan dan
ketrampilan yang dimiliki sehingga akan bersaindamia memperoleh
pekerjaan , sehingga akan mengurangi tingkat peuyman®®
Hubungan Inflasi dengan Pengangguran

Menurut Keynes inflasi bisa terjadi disebabkan Rar@ faktor
yaitu inflasi tarikan permintaan dan dorongan bi&y&si penawaran),
inflasi tarikan permintaan terjadi apabila berbafg&tor produksi suatu
negara telah sepenuhnya digunakan, namun masiaptrgermintaan
atas barang dan jasa yang belum dapat dipenuhnihakan menmbah
penggunaan tenaga kerja. Sedangkan inflasi akib@tbngan biaya
menekankan bahwa inflasi disebabkan oleh kenaika@awaran agegat

yang melebihi permintaan agregat, seperti akibeibfakenaikan upabh,

** Trianggono Budi Hartanto dan Siti Umajah M, Analipengaruh Jumlah
Penduduk, pendidikan, upah minimum dan PDRB tenhagenlah pengangguran di
kabupaten kota di Jawa Timur tahun 2010 sampai ,2Bdrabaya:Jurnal llmu Ekonomi
TerapanJuni 2017;02(1);21-30 ISSN 2541-1470 , 2017)

%> Ayudya lindiarta Jurnal : Analisis Pengaruh Tingkat Upah minimunidsef dan
jumlah penduduk terhadap pengangguran di kota nmléi®96-2013)Nalang : Jurnal
Tidak diterbitkan,2014)
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kenaikan biaya produksi, ketergantungan bahan inpdan lain
sebagainya sehingga akan mengurangi penggunaayateega’®
3.  Hubungan pertumbuhan ekonomi dengan pengangguran
Menurut Sukirno salah satu faktor yang menyebabkan

pengangguran adalah kekurangan pengeluaran agregahg mana
pengusaha memproduksi barang dan jasa bertujuank umencari
keuntungan, namun keuntungan tersebut hanya akserotéh apabila
pengusaha dapat menjual barang dan jasa yang ldjnsd#imakin besar
permintaan maka semakin besar produksi barangaganypng dilakukan,
kenaikan produksi akan menambah penggunaan terexgm kehingga
terdapat hubungan yang erat antara tingkat peramamhitapai dengan
penggunaan tenaga kerja, semakin tinggi pendapetaional semakin
banyak penggunaan tenaga kerja dalam perekondfian.

4. Hubungan upah minimum dengan pengangguran
Menurut Salvatore (2007) dalam Tengkoe Sarimudd4p@eori

yang signifikan untuk menjelaskan keadaan suatekpeomian di suatu
daerah terutama di Indonesia adalah teori kekakpah(wage rigidity)

yakni gagalnya upah melakukan penyesuaian agarwaeaa dan
permintaan tenaga kerja. Jika kebijakan upah mimnditetapkan di atas
tingkat keseimbangannya maka terjadi kekakuan ypamg mana upah

tidak akan bergerak menuju titik keseimbangan palaan dan

% Hera Susanti dan Widyanti Soetjipteemandu belajar ekonomi jilid 2 untuk
SMU,(Jakarta:Erlangga,1998),hal. 41-43
*” Sadono Sukirndylakroekonomi .hal.13
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penawaran tenaga kerja karena adanya batas upahumnsektor usaha
akan mengurangi jumlah pekerja sehingga timbul aegguran.

Sedangkan menurut Kaufman dan Hotckiss (1999) dakamgkoe
Sarimuda (2014) Tenaga kerja yang menetapkan up@amomnya pada
tingkat tertentu, jika yang terjadi adalah upahgyditawarkan semuanya
di bawah tingkat upah tersebut , seseorang akamlalemendapatkan
upah tersebut dan akibatnya menyebabkan pengamggura

Jika upah disuatu daerah ditetapkan terlalu rendaka maka
akan berakibat pada tingginya jumlah pengangguemyg yterjadi pada
daerah tersebut. Selain itu jika dilihat dari ggingusaha , jika upah
meningkat dan biaya yang dikeluarkan cukup tinggaka pengusaha
akan mengurangi jumlah tenaga kerja yang dimilikhay mengurangi
jumlah biaya produksi, hal tersebut akan mengak#ératpenambahan
jumlah penganggurdf.

Berbeda dengan pendapat Philips, yang dalam stadimgngenai
ciri-ciri perubahan tingkat upah dan tingkat perggaman yang memiliki
kesimpulan bahwa terdapat hubungan negatif antaraikan tingkat
upah dengan tingkat pengangguran.

Keynes berpendapat bahwa kalaupun tingkat upahadter;j
penurunan (meskipun kemungkinan tersebut jarangdigr, maka akan

berdampak pada penurunan tingkat pendapatan sebatpsyarakat,

“8 Tengkoe Sarimuda dan Soekarnto .20Qlnal : Pengaruh PDRB, UMK, Inflasi dan
Investasi terhadap Pengangguran Terbuka di kabupateota Provinsi Jawa Timur tahun
2007- 2011Jurnal Ekonomi dan Bisnis tahun XXIV ,No 2 Agusf@l 4, Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Universitas Airlangga Surabaya)
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dengan turunnya pendapatan sebagian masyarakat naaypebabkan
menurunnya daya beli masyarakat, yang selanjutnygayababkan
konsumsi secara keseluruhan berkurang, berkurangigya beli

masyarakat akan mendorong turunnya harga-harga, ljikkga-harga
sudah turun maka akan berpengaruh pada kurva pitaduktivitas

marjinal labor, yang biasanya dijadikan patokarhgbengusaha untuk
mempekerjakan tenaga kerja akan turun.

Jika penurunan harga tidak begitu besar , makakutza hanya
turun sedikit namun tetap saja jumlah tenaga ke digunakan masih
lebih sedikit dibandingkan dengan tenaga kerja ydibgwarkan, dan
lebih parah lagi apabila terjadi penurunan harggdasecara drastis,
akan menyebabkan jumlah tenaga kerja yang tertagnfaci semakin
kecil , dan pengangguran semakin Ifs.

H. Pengangguran Dalam Pandangan Islam
Bekerja merupakan segala usaha dan ikhtiar yarakukan oleh
pikiran atau badan untuk mendapatkan imbalan yantgs>°, secara umum
manusia bekerja bertujuan agar bisa memiliki pesitdra sehingga bisa
digunakan untuk membiayai kebutuhan maupun keimgolelam keluarga

masing-masing.

49 Mulyadi.Ekonomi Sumberdayahal.9

%0 Afzalur RahmanDoktrin Ekonomi Islam jilid XYogyakarta : Dana Bhakti
Wakaf,1995) hal. 248
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Menurut sistem perekonomian Islam hakikat bekedalah sebagai
berikuf* :
1. Bekerja sebagai eksistensi kekhalifahan
Manusia diciptakan oleh Allah untuk mengatur damgedola
bumi (khalifah) , maka bisa difahami bahwa manussaus bekerja,
sehingga apabila manusia tidak mau bekerja beradgnusia telah
menghianati eksistensi dirinya sebagai khalifahgyamdah dimanahkan
oleh Allah.
2. Bekerja merupakan Kewajiban
Dengan manusia bekerja maka manusia akan dapatsaeékan
kegiatan ibadah , dengan bekerja seseorang bissbamgun masjid,
musholla , membeli peralatan sholat, bisa berinfegzakat, shodaqoh,
menyantuni anak yatim, sehingga dalam konteks digk®rja menjadi
wajib karena bekerja menjadi sarana terpenuhinyaajdean ritual-ritual
agama.
3. Bekerja adalah Ibadah
Bekerja bukan saja mengandung kemaslagatan saosmin juga
bernilai ritual, Allah sangat menghendaki kemadagasosial, bagi
orang yang bekerja meniatkan pekerjaannya dengaar beaka akan
mendapatkan pahala.

4. Bekerja Merupakan Perjuangan (Jihad)

X Dede  Nurohman. Memahami Dasar - Dasar Ekonomi
Islam(Yokyakarta:Teras,2011) hal. 33
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Bekerja merupakan perjuangan manusia untuk mentaitan
hidupnya, perjuangan membutuhkan pengorbanan, rggorelayan
mengarungi lautan mengorbankan harta dan tenaggaddojuan untuk
mempertahankan hidupnya, menafkahi anak istri, jik@nditinjau dari
kacamata sosial merupakan perbuatan yang mulia.

Al Quran memberi penekanan utama terhadap pekergerta
menerangkan dengan jelas bahwa manusia diciptakdurdi ini untuk
bekerja keras untuk mencari penghidupan masingagasialam surat Al-

Balad ayat 4 :

>
o & gl wils 5
z* z £

Artinya : Sesungguhnya Kami telah menciptakan mianbgrada dalam
susah payah (Al Balad: 4)

Kabad berarti kesusahan, kesukaran , perjuangan dan kesulitan
akibat bekerja kerasini merupakan suatu cobaan bagi manusia yang mana
manusia telah diciptakan dan ditakdirkan beradaapleedudukam yang
tinggi (mulia), tetapi kemajuan tersbut dapat dasapelalui kerja keras dan
ketekunan. Disamping itu penggunaan kalimat “kabadhunjukkan bahwa
manusia hendakna berupaya untuk melakukan sertanggung segala
kesukaran dan kesusahan dalam perjuangannya urdokapai kemajuan,
karena manusia diwajibkan untuk berjuang sertaublats payah untuk

mencapai kejayaan di dunia ini, dan manusia tetseéipadikan kuat dari
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segi fisik untuk menanggulangi kesulitan hidaphal tersebut ditunjukkan

dalam surat Al Insan ayat 28:

Lo z.
|

B Souts 4Ll W s 805 Tl B30 pdls 2

Artinya : Kami telah menciptakan mereka dan meriqrat
persendian tubuh mereka, apabila Kami menghend&kmi sungguh-
sungguh mengganti (mereka) dengan orang-orang Yangpa dengan
mereka (Al Insan:28).

Oleh karena itu manusia dijadikan supaya berusanéuku
menanggung egala kesulitan hidup , manusia diberkekuatan supaya
berusaha untuk mempertahankan diri dari kesukaidumphserta menahan
semua kesulitan akibat bekerja keras dalam peraranm@ untuk
mendapatkan kemenangan dan kejayaan.

Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Rosulullah s.a.vsdleda: Jika
seseorang dari kamu mengambil seutas tali dan membaulang seikat
kayu dits bahunya dan menjualnya (untuk penghidopahitu lebih baik
baginya daripada meminta-minta kepada orang1ath

Di dalam islam tidak ada sumber daya manusia yaaguohsikan
duduk menganggur/ menganggur secara sukarela, &kadafam islam
kemalasan tidak diarankan untuk sumberdaya apapnaik,tenaga kerja,

modal, ataupun tanah, dan Nabi Muhammad telah niekeyabahwa Allah

52 Afzalur RahmanDoktrin Ekonomihal. 252
%3 Ibid, hal. 253
>4 Ibid, hal. 255
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membenci orang-orang yang sehat secara jasmanioti@mi yang duduk
menganggur, juga mengemis disebut sebagai profesg ydilarang dan
bergantung pada orang lain juga dinyatakan sebagydng tidak terpuiji,
selain itu menyengaja untuk tetap berada dalamdtenain juga dinyatakan
sebagai hal yang tidak baik karena melemahkan agaara menghancurkan
martabat®
Sehingga bisa diambil kesimpulan bahwa Islam meriekabahwa
tidak boleh ada sumber daya yang menganggur baikphetenaga kerja
(manusia), tanah maupun modal ,manusia diciptakdokubekerja keras
untuk mencari penghidupan masing-masing ,tidak rbaleduk bermalas
malasan , menjadikan meminta-minta sebagai profemita bergantung
dengan orang lain, sehingga diperlukan bekerjakum@menuhi kebutuhan
keluarga, sosial dan juga untuk kebutuhan beragama.
[. Kajian Penelitian Terdahulu
1. Penelitian yang dilakukan oleh Nurhikmah Risvi Samhun 2017
mahasiswa Universitas Islam Negeri Alaudin Makaskargan menguiji
pengaruh dari 3 variabel x yaitu: upah minimumiaegl, pertumbuhan
ekonomi, dan investasi terhadap pengangguran (gj ya&da di kota
Makassar, penelitian ini menggunakan data runtuttwaahun 2006
sampai tahun 2015, analisis data dari penelitiandilakukan dengan
analisis regresi linier berganda, hasil dari péiaeli ini menunjukkan

variabel upah minimum berpengaruh negatif dan Skgm , variabel

% Fahim KhanEsai-Esai Ekonomi IslariJakarta : RajaGrafindo Persada : 2014)
hal.230
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pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif dan skgmfisedangkan
variabel investasi berpengaruh positif dan sigaifik terhadap
pengangguran yang ada di kota tersébut.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Titis Sudhani Putmahasiswa
Universitas Muhammadiyah Surakarta , menguji vafiaiflasi,upah
minimum, pertumbuhan ekonomi dan investasi dan @eimmya terhadap
pengangguran yang ada di eks-karesidenan Surgladtaperiode 2010-
2014, penelitian ini menggunakan data sekunderplaemata panel ,
dengan data dari 7 kabupaten dan kota yang adareidenan Surakarta
pada periode tahun 2010-2014, pengolahan data meakagn data panel
dengan analisis yang digunakan adalah mefedeled Least Square
(PLS) dengan memakai software E-Views, hasil dari pgasliini
menunjukkan variabel inflasi tidak berpengaruh ikgn terhadap
pengangguran, upah minimum memiliki pengaruh negat signifikan
terhadap pengangguran, pertumbuhan ekonomi (PDREMiliki
pengaruh positif signifikan terhadap penganggusatdangkan variabel
investasi tidak berpengaruh secara signifikan tlapgpengangguran di
eks-karesidenan Surakarfa.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Farid Nugraha, migkas Universitas

Muhammadiyah Surakarta , menguji pengaruh dariabafi Tingkat

* Nurhimah Risvi Said, Pengaruh Upah minimum regipriavestasi, dan
pertumbuhan Ekonomi terhadap Pengangguran di Katlkabtar,(Makassar : Skripsi tidak
diterbitkan, 2017), hal.84

" Titis Sudhani Putri,Analisis pengaruh Inflasi, Investasi, Upah minimum
danpertumbuhan ekonomi terhadap pengangguran dikBkssidenan Surakarta periode
tahun 2010-2014Surakarta: Skripsi Tidak diterbitkan, 2017)
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Pendidikan, inflasi , Pertumbuhan Ekonomi, Invastasrhadap
Pengangguran di Provinsi Jawa Tengah tahun 2012;2@Ha penelitian
ini data yang digunakan adalah sekunder yang mkampdata panel
,hasil dari penelitian ini menunjukkan model yargimy tepat adalah
Fixed Effect MethodFEM), dari hasil uji F , variabel pertumbuhan
ekonomi dan inflasi berpengaruh terhadap pengaaggeang ada di jawa
tengah pada tahun 2010-2014, pada uji koefisieermiéan () , nilai
R-Square sebesar 0,909922, yang berarti 90,99%asvanariabel
pengangguran bisa dijelaskan oleh variabel tinglandidikan,
inflasi,pertumbuhan ekonomi serta investasi , daanya sebesar 9,01%
dijelaskan oleh variabel yang lain yang dalam moetebut tidak
disertakan, Berdasarkan hasil uji t (validitas o) dengan
signifikansi 0,1, menunjukkan bahwa variabel petiuhran ekonomi dan
inflasi berpengaruh psitif dan signifikan terhagemgangguran yang ada
di Jawa Tengah tahun 2012-2014 sedangkan variaestasi dan tingkat
pendidikan tidak berpengardh.

4. Penelitian Jurnal yang disusun oleh Trianggono Bdalitanto dan Siti
Umajah Masjkuri, menganalisis pengaruh dari vatigleedidikan, upah
minimum, jumlah penduduk dan PDRB terhadap jumlahgangguran
yang ada di kabupaten kota di Jawa Timur pada tabaf sampai 2014,
penelitian ini menggunakan data sekunder dengahsisndata regresi

data panel , hasil dari penelitian ini menunjukisagara parsial variabel

8 Farid NugrahaAnalisis Faktor-Faktor yang mempengaruhi Penganggudi
provinsi Jawa tengah tahun 2012-20déngan metode panel data,(Surakarta:Skripsi Tidak
Diterbitkan, 2017)
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pendidikan, jumlah penduduk dan PDRB memiliki penbayang positif
dan signifikan terhadap pengangguran, sedangkanabehr upah
minimum tidak berpengaruh signifikan, sedangkanil Fesalisis secara
simultan menunjukkan hasil bahwa keseluruhan vatiab secara
bersama-sama memiliki pengaruh positifdan sigmnifikaerhadap
pengangguran yang ada di kabupaten kota provinga JEmur pada
periode 2010 sampai tahun 2074.

Jurnal penelitian yang disusun oleh Syahrina syam Abdul Wahab,
menguji variabel pertumbuhan penduduk dan tingkaahu dan
pengaruhnya terhadap tingkat pengangguran terbukatd Makassar,
penelitian ini menggunakan data sekunder yang bedapaTime Series
dari tahun 2001-2011, dalam analisis datanya merajgn analisis
regresi linier berganda denan teknik Ordinary Le&xgtiare (OLS), hasil
dari penelitian ini menunjukkan bahwa secara pharsiavariabel

pertumbuhan penduduk dan variabel upah berpengandgitif dan

signifikan terhadap pengangguran di kota Maka¥sar.

Penelitian yang dilakukan oleh Kristiyana mahasisviE&onomi

pembangunan Universitas Negeri Semarang, padaif@méhi menguji

pengaruh dari variabel UMK, pertumbuhan ekonomi idélasi terhadap

pengangguran terbuka yang ada di Jawa tengah ta@0A sampai

*® Trianggono Budi Hartanto dan Siti Umajah M, Analigtengaruh Jumlah

Penduduk, pendidikan, upah minimum dan PDRB tenhagenlah pengangguran di
kabupaten kota di Jawa Timur tahun 2010 sampai ,2BdrabayaJurnal lImu Ekonomi
TerapanJuni 2017;02(1);21-30 ISSN 2541-1470 , 2017)

%0 Syahrina Syam dan Abdul Wahab, Pengaruh upah demrfbuhan Penduduk

terhadap tingkat pengangguran di kota Makassar @skde:Jurnal Igtisaduna Volume 1
nomor 1, juni 2015:35-54, 2015)
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2009,data yang digunakan adalah data sekunder yamga data panel
dari semua kabupaten dan kota yang ada di Jawaafatgam rentang
waktu 2004-2009, teknik analisis data yang diguna@alah regresi data
panel dengan menggunakan apliEAgdews6 untuk menghitungnya, hasil
dari penelitian ini menunjukkan secara parsial alzgl pertumbuhan
ekonomi dan variabel upah minimum kabupaten (UMK)mii pengaruh

yang positif dan signifikan terhadap penganggueabuka , sedangkan
variabel inflasi memiliki pengaruh yang negatif dsignifikan terhadap

pengangguran terbuka yang ada di jawa tengah 204 sampai 2009.

J. Kerangka Konseptual

| Jumlah Penduduk| H1
(X1) \
: H2
Inflasi (X2)
B H3 Pengangguran (Y)
| Pertumbuhan
Ekonomi (X3 A
H4
Upah Minimum
Kabupaten (X4
H5
Gambar 2. 1
Variabel Operasional Referensi

Data dalam bentuk | BPS Tulungagung dan
persentase kenaikan| katadata.co.id dan
jumlah penduduk dari| diolah dalam bentuk

tahun sebelumnya. presentase

Jumlah Penduduk (X1

®1 Kristiyana, Pengaruh Upah minimum kabupaten/kota (UMK), Pertuinam
Ekonomi dan inflasi terhadap pengangguran terbukajalva Tengah tahun 2004-
2009(Semarang: Skripsi tidak Diterbitkan, 2011)
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Inflasi (X2)

Data dalam bentuk
persentase (%) inflasi
dari masing-masing
tahun .

BPS Tulungagung

Pertumbuhan Ekonom

Data dalam bentuk
persentase (%)

' pertumbuhan PDRB

BPS Tulungagung

(X3) dari : .
ari masing-masing
tahun.
Data dalam bentuk
Upah Minimum persentase (%) kenaikanBPS Tulungagung dan

Kabupaten (X4)

upah minimum
kabupaten dari tahun
sebelumnya.

diolah dalam bentuk
persentase

Tingkat Penganggurar
Terbuka(Y)

Data dalam bentuk
1 persentase (%) tingkat
pengangguran terbuka

tiap tahun.

BPS Jawa Timur dan
data dinamis Provins
Jawa Timur

K. Hipotesis Penelitian

1. HIL:

Ada pengaruh positif signifikan jumlah pendkderhadap tingkat

pengangguran terbuka yang ada di Kabupaten Tulumggag

H2: Ada pengar

uh positif signifikan

inflasi

terhadatingkat

pengangguran terbuka yang ada di Kabupaten Tulumggag

H3: Ada pengaruh negatif signifikan pertumbuhawonekni terhadap

tingkat pengangguran terbuka yang ada di Kabupaiemgagung

H4: Ada pengaruh positif signifikan Upah Minimunalbupaten terhadap

tingkat pengangguran terbuka yang ada di Kabupaiemgagung

H5: Ada pengaruh signifikan jumlah penduduk,

inflagvestasi,

pertumbuhan ekonomi dan upah minimum kabupatenraegsianultan

terhadap tingkat

Tulungagung

pengangguran terbuka

yang ada dbupaten



